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LISTING PROGRAM

1. FORM MENU UTAMA

Public Class FormMenuUtama

Private Sub DataPasienToolStripMenuItem Click(ByVal sender As System.Object, ByVal e
As System.EventArgs) Handles DataPasienToolStripMenuItem.Click
FormPasien.Show()
End Sub

Private Sub DataObatToolStripMenuItem_Click(ByVal sender As System.Object, ByvVal e As
System.EventArgs) Handles DataObatToolStripMenuItem.Click
FormObat.ShowDialog()
End Sub

Private Sub ObatToolStripMenuItem Click(ByVal sender As System.Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles ObatToolStripMenuItem.Click
FormLaporanObat.ShowDialog()
End Sub

Private Sub DataPetugasToolStripMenuItem_Click(ByVal sender As System.Object, ByVal e
As System.EventArgs) Handles DataPetugasToolStripMenuItem.Click
FormPetugas.ShowDialog()
End Sub

Private Sub BerobatToolStripMenuItem Click(ByVal sender As System.Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles BerobatToolStripMenuItem.Click
FormBerobatt.ShowDialog()
End Sub

Private Sub PasienToolStripMenuItem_Click(ByVal sender As System.Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles PasienToolStripMenuItem.Click
FormLapPasien.Show()
End Sub

Private Sub PenggunaToolStripMenuItem_Click(ByVal sender As System.Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles PenggunaToolStripMenuItem.Click
FormPengguna.Show()
End Sub

Private Sub LogOutToolStripMenuItem_Click(ByVal sender As System.Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles LogOutToolStripMenuItem.Click
LoginForml.Show()
Me.Dispose()
End Sub

Private Sub FormMenuUtama_FormClosed(ByVal sender As Object, ByVal e As
System.Windows.Forms.FormClosedEventArgs) Handles Me.FormClosed
End
End Sub
End Class



2. FORM LOGIN

Public Class LoginForml
Dim tblLogin As DataTable
Dim Proses As New Classl
Sub bersih()
TxtUsername.Text =
TxtPassword.Text =
TxtUsername.Focus()

nn

nn

End Sub
Sub Login()
If TxtUsername.Text = "" Then TxtUsername.Focus() : Exit Sub
If TxtUsername.Text = "" Then TxtPassword.Focus() : Exit Sub
tblLogin = Proses.ExecuteQuery("Select * from TbAdmin where username = '" &
TxtUsername.Text & "' and password = '" & TxtPassword.Text & "'")

If tblLogin Is Nothing Then
MessageBox.Show("Login Tidak Berhasil..!'
MessageBoxIcon.Information)
TxtUsername.Focus()

, "Informasi", MessageBoxButtons.OK,

ElseIf tblLogin.Rows.Count = © Then
MessageBox.Show("Login Tidak Berhasil..!", "Informasi", MessageBoxButtons.OK,
MessageBoxIcon.Information)
TxtUsername.Focus()
Else

Dim main As New FormMenuUtama
main.Show()
main = Nothing
Call bersih()
Me.Hide()
End If
End Sub

Private Sub LoginForml_Load(ByVal sender As System.Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles MyBase.Load

End Sub

Private Sub ButtonXl_Click(ByVal sender As System.Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles ButtonXl.Click
Cursor = Cursors.WaitCursor
Application.DoEvents()
Call Login()
Cursor = Cursors.Default
End Sub

Private Sub ButtonX2_Click(ByVal sender As System.Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles ButtonX2.Click
Me.Dispose(True)
End Sub
End Class
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kopi adalah salah satu tanaman industri yang banyak digemari oleh beberapa
orang. Banyaknya jenis kopi yang ada membuat banyak orang sulit dalam
menentukan kopi yang akan dipilih. Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan
kemajuan teknologi informasi mampu membantu dalam menyelesaikan
permasalahan-permasalahan yang ada diberbagai bidang, salah satunya adalah
sistem pendukung keputusan (Decision Support System).

Dengan adanya sistem pendukung keputusan menentukan kualitas kopi
terbaik pada Koperasi Koerintji Barokah dapat membantu pihak koperasi dalam
menentukan kualitas kopi. Sebagai contoh, dalam pemilihan kopi yang berkualitas
biasanya tidak hanya berdasarkan segi finansial saja namun dapat dari berbagai
Kriteria seperti aroma biji, kadar air, kadar keasaman, after taste, kadar kafein, dll.

Pemilihan kualitas kopi berdasarkan kriteria dapat diterapkan menggunakan
metode Simple Additive Weighthing (SAW), karena metode ini menentukan nilai
bobot untuk setiap atribut kemudian dilanjutkan dengan proses perangkaian yang
akan menyeleksi alternatif terbaik dari kriteria yang sudah ditentukan.

Berdasarakan latar belakang permasalahan diatas maka penulis berkeinginan
untuk melakukan penelitian pada Koperasi Koerintji Barokah dalam rangka
penulisan skripsi yang berjudul : “SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN

MENENTUKAN KUALITAS KOPI TERBAIK PADA KOPERASI

1



KOERINTJI BAROKAH DENGAN METODE SIMPLE ADDITIVE
WEIGHTHING (SAW) DENGAN MENGGUNAKAN BAHASA

PEMOGRAMAN PHP DAN DATABASE MySQL” yang dapat membantu
pengelola kopi dalam proses pemilihan kopi yang berkualitas baik. Dengan
dibuatnya sistem ini diharapkan dapat mempercepat dan mempermudah kerja pihak

koperasi dalam mencari kopi yang berkualitas baik.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas,maka penulis merumuskan beberapa

permasalahan yang ada yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana merancang dan membangun sistem pendukung keputusan
dalam menentukan kualitas kopi terbaik pada Koperasi Koerintji
Barokah?

2. Bagaimana sistem pendukung keputusan dapat memudahkan dalam
pembuatan laporan penentuan kualitas kopi terbaik?

3. Bagaimana sistem pendukung keputusan dengan menerapkan metode
Simple Additive Weighthing (SAW) dapat menghasilkan keputusan yang
tepat?

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian skripsi ini terarah dan tujuan dari penulis ini tercapai sesuai

yang diharapkan, maka perlu adanya pembatasan masalah, yaitu:

1. Objek penelitian hanya dilakukan di Koperasi Koerintji Barokah.



2.

Sistem yang dibangun menggunakan bahasa pemograman PHP dan
Database MySQL dengan menggunakan metode Simple Additive

Weighthing (SAW).

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu:

1.

Membangun sistem pendukung keputusan dalam menentukan kualitas
kopi terbaik dengan menggunakan bahasa pemograman PHP dan
Database MySQL sesuai dengan kriteria yang ditentukan.
Mengimplementasikan metode Simple Additive Weighthing (SAW)
padasistem yang akan dibangun.

Mempermudah pengguna dalam menentukan kualitas kopi pada

Koperasi Koerintji Barokah.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu :

1.

Memberi kemudahan dalam mengambil keputusan yang lebih cepat
danakurat untuk menentukan kualitas kopi yang terbaik.

Menambah pengalaman dan wawasan tentang kopi dan juga bidang
programming dan teknologi informasi.

Menambah pengetahuan penulis tentang bagaimana menerapkan atau
mengimplementasikan metode Simple Additive Weighthing (SAW)

padasuatu sistem untuk menentukan kualitas kopi terbaik
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LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Dasar Sistem

Andri Kristanto (2018:1-2) Sistem juga merupakan kumpulan elemen-elemen
yang saling terkait dan bekerja sama untuk memroses masukan (input) yang
ditunjukan kepada sistem tersebut sampai menghasilkan keluaran (output) yang
diinginkan. Suatu sistem yang baik harus mempunyai tujuan dan sasaran yang tepat
karena hal ini akan sangat menentukan dalam mendefenisikan masukan yang

dibutuhkan sistem dan juga keluaran yang dihasilkan.

2.1.1 Pengertian Sistem

Luh Made Yulyantari (2019:2) Menurut McLeod (1997) Sistem terdiri dari
beberapa komponen yang saling berhubungan dan bekerja sama untuk mencapai
tujuan, dengan cara menerima masukan serta menghasilkan keluaran dalam proses
transformasi dan organisasi.

Dalam jurnal (Agung Ramadhanu et al., 2019), Menurut (Eki Puspita Sari,
2014) Sistem merupakan Suatu kumpulan elemen yang berhubungan satu sama lain

dengan membentuk satu kesatuan dalam proses usaha mencapai suatu tujuan.

Dalam jurnal (Alifah & Cahyo, 2018) Suatu sistem informasi memiliki
karakteristik atau sifat-sifat tertentu antara lain komponen sistem, batasan,

lingkungan luar sistem, penghubung, input, output, pengolahan serta sasaran dan



tujuan sistem (Ladjamudin, 2013). Karakteristik atau sifat-sifat sistem ini

digunakan untu mencapai tujuan dari sistem tersebut.

2.2 Konsep Dasar Informasi

Andri Kristanto (2018:12) Informasi dapat diibaratkan sebagai darah yang
mengalir didalam tubuh manusia, seperti halnya informasi didalam sebuah
perusahaan yang sangat penting untuk mendukung kelansungan perkembangannya,
sehingga terdapat alasan bahwa informasi sangat dibutuhkan bagi sebuah
perusahaan. Jadi dapat disimpulkan informasi merupakan kumpulan data yang
diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerima.
Tanpa suatu informasi, suatu sistem tidak akan berjalan dengan lancar dan akhirnya
bisa mati. Sumber informasi adalah data, dimana data tersebut akan diolah dan

diterapkan dalam sistem menjadi input yang berguna dalam suatu sistem.

2.2.1 Pengertian Informasi

Dalam jurnal (Agung Ramadhanu et al.,2019) Informasi merupakan hal yang
sangat penting dengan adanya informasi tersebut dapat diketahui kemajuan dan
kegagalan proses pelaksanaan. Sistem yang kurang informasi menunjukan bahwa

sistem tersebut rapuh.

2.2.2 Siklus Informasi

Dalam jurnal (Tomi Loveri, 2018) Adapun Data didefenisikan merupakan
bentuk yang masih awal yang belum dapat bercerita dengan banyak, sehingga data
masih perlu diolah lebih lanjut. Datum atau data diolah melalui suatu metode
ataupun model untuk menghasilkan informasi. Data yang diolah untuk

menghasilkam informasi menggunakan suatu model proses yang tertentu.



Datum atau data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi,
penerima kemudian menerima informasi yang ada tersebut, membuat suatu
keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan sebuah tindakan
yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali lagi. Adapun Data tersebut
akan ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya
membentuk suatu siklus informasi dan data. Siklus ini disebut dengan siklus

pengolahan data (information cycle).

__——| Proses
_— (Model) |————
™
Input
(Dgta] - L__ﬁ QOutput
(Information)
/7 Dasar v
I" Data \
—
|
(ditangkap) |
4 /
\\\ /
S~ Hasil . Keputusan
Tindakan Tindakan

(Sumber: Tomi Loveri, 2018)
Gambar 2.1 Siklus Informasi



2.3 Sistem Pendukung Keputusan

Dalam jurnal (Petrus Wolo et al., 2018) Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
dibangun untuk mendukung solusi atas suatu masalah atau untuk suatu peluang
serta digunakan untuk pengambilan suatu keputusan. Karakteristik dari sistem
pendukung keputusan vyaitu: mendukung proses pengambilan keputusan,
mendukung pengambilan keputusan untuk masalah terstruktur, semi terstruktur
serta beberapa keputusan yang saling berinteraksi, memiliki subsistem yang
terintegrasi sehingga dapat berfungsi sebagai kesatuan sistem, memiliki dua

komponen yaitu data dan model.

2.3.1 Konsep Sistem Pendukung Keputusan

Luh Made Yulyantari (2019:10) Konsep sistem pendukung keputusan
pertama kali diperkenalkan pada awal tahun 1970-an oleh Michael S. Scoott Morton
dengan istilah Management Decision System. Sistem tersebut adalah sistemberbasis
komputer yang bertujuan membantu mengambil keputusan dalam memanfaatkan
data dan model tertentu, untuk memecahkan berbagai persoalan yang tidak teratur.

McLeod (2001) Mendefinisikan SPK sebagai sistem yang mendukung
seseorang atau sekelompok kecil manajer yang bekerja sebagai problem solving
team (tim pembuat keputusan), untuk membuat keputusan mengenai masalah

semistruktur dengan cara menyediakan sejumlah informasi spesifik.



2.3.2 Tahapan Pengambilan Keputusan

] NTELLIGENCE __, Sistem Infromasi anajemen /
(Penelusuran Lingkup Masalah) Pergal ahan Data B ektronik
DESIGN

[Perancangan Penyelesaian Masalah)

™ CHOICE . Imu Menajemen
{Pemilihan Tindakan) Operation Research
IMPLEMENTATION
o~

(Pelaksanaan Tindakan)

(Sumber : Adnan Buyung Nasution : 2018)
Gambar 2.2 Fase Pengambilan Keputusan
(Nasution, 2018) Pada Gambar 2.2 diatas merupakan fase dalam hal
pengambilan keputusan sebagaimana penjelesanan tiap fase tersebut dipaparkan
dibawah ini :
1. Kecerdasan (Intelligence)
Tahap ini merupakan tahap pendefinisian masalah serta identifikasi
informasi yang dibutuhkan yang berkaitan dengan persoalan yang
dihadapi serta keputusan yang akan diambil.
2. Perancangan (Design)
Tahap ini merupakan suatu proses untuk merepresentasikan model sistem
yang akan dibangun berdasarkan pada asumsi yang telah ditetapkan. Dalam
tahap ini, suatu model dari masalah dibuat, diuji dan divalidasi.
3. Pemilihan (Choice)
Tahap ini merupakan suatu proses melakukan pengujian dan memilih
keputusan terbaik berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditentukan dan
mengarah kepada tujuan yang akan dicapai.

4. Implementasi (Implementation)



Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan dari keputusan yang telah
diambil. Pada tahap ini perlu disusun serangkaian tindakan yang terencana
sehingga hasil keputusan dapat dipantau dan disesuaikan apabila

Tujuan Sistem Pendukung Keputusan

Dalam jurnal (vadreas, turaina, & ardiansyah, 2018) Banyaknya defenisi yang
dikemukakan mengenai pengertian dan penerapan dari sebuah sistem penunjang
keputusan, maka terdapat tujuan sistem penunjang keputusan yaitu sebagai berikut:

5. Membantu mempercepat dan mempermudah proses pengambilan
keputusan serta meningkatkan efktivitas keputusan yang diambil manajer
lebih dari perbaikan efesiensinya.

6. Untuk membantu pengambilan keputusan memilih berbagai alternatif
keputusan yang merupakan hasil pengolahan informasi-informasi yang
diperoleh/ tersedia dengan menggunakan model-model pengambilan
keputusan.

2.4 Metode Simple Additive Weighthing (SAW)

Dalam jurnal (Wolo, Paseng, & Roberth, 2019) Metode SAW sering juga
dikenal istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah
mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif dari semua
atribut.

2.4.1 Pengertian Metode Simple Additive Weighthing (SAW)

Luh Made Yulyantari (2019: 32) Simple Additive Weighthing (SAW)
merupakan metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah
mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua

kriteria (Kusumadewi, 2006). Metode SAW mengenal adanya 2 (dua) atribut, yaitu



kriteria keuntungan (benefit) dan kriteria biaya (cost). Perbedaan mendasar dari

kedua kriteria ini adalah dalam pemilihan kriteria ketika mengambil keputusan.

2.4.2  Konsep Perhitungan dengan Metode SAW
Dalam jurnal (Wolo et al.,, 2019) Metode SAW membutuhkan proses
normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan
dengan semua rating alternatif yang ada.

Diberikan persamaan sebagai berikut :

Xij
_ cmaxjxij
ri={"5

jika j = atribut keuntungan (benefit)

jika j = atribut biaya (cost)

minixij

Dimana rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut
Cj;i=1,2,...mdan j=1,2,...,n.

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai berikut:

Vi=Xl wirij
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Dimana:

Vi = nilai prefensi

wj = bobot rangking

rij = rating kinerja ternormalisasi

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih.

2.4.3 Jenis-Jenis Diagram Unified Modelling Language (UML)
Rosa A. S. (2018:140) Pembagian kategori dan macam-macam diagram

tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.4 :

UrAL 2.3 Diagram

Structure Behawior Intracrion
Diagrams Diagrams Diagram

(Sumber : Rosa A. S, 2018)

Gambar 2.3 Diagram UML
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Ada beberapa jenis diagram yang digunakan dalam pembuatan diagram

UML, vaitu :

2.8.1.1 Use Case Diagram

Rosa A. S, (2018:155) Use case diagram merupakan pemodelan untuk
kelakuan (behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan
sebuah interaksi antara satu atau lebih actor dengan sistem informasi yang akan
dibuat. Use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam
sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu.

Dalam jurnal (Suendri, 2018) Use case menggambarkan external view dari
sistem yang akan kita buat modelnya. Model use case dapat dijabarkan dalam

diagram use case, tetapi perlu diingat, diagram tidak indetik dengan model karena
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model lebih luas dari diagram. Use case harus mampu mengambarkan urutan aktor

yang menghasilkan nilai terukur.

2.8.1.2 Class Diagram

Rosa A. S, (2018:141-146) Class Diagram menggambarkan struktur sistem
dari segi pendefenisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem.
Kelas memiliki atribut dan metode atau proses. Atribut merupakan variabel-
variabel yang dimiliki oleh suatu kelas.Operasi atau metode adalah fungsi-fungsi

yang dimiliki oleh suatu kelas. Class Diagram dibuat agar programmer membuat

kelas-kelas sesuai rancangan di dalam diagram kelas agar antara dokumentasi

perancangan dan perangkat lunak sinkron.

2.8.1.3 Activity Diagram

Rosa A. S, (2018:161-163) Activity Diagram menggambarkan workflow
(aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang
ada pada perangkat lunak. Yang perlu diperhatikan disini adalah bahwa activity

diagram menggambarkan aktivitas sistem.

2.8.1.4 Sequence Diagram

Rosa A. S, (2018:165-167) Sequence diagram menggambarkan kelakuan
objek pada use case dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang
dikirimkan dan diterima antar objek. Oleh karena itu untuk menggambarkan

sequence diagram maka harus diketahui objek-objek yang terlibat dalam sebuah
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use case beserta metode-metode yang dimiliki kelas yang diinstansiasi menjadi
objek itu. Membuat sequence diagram juga dibutuhkan untuk melihatkan scenario
yang ada pada use case.

Simbol-simbol yang digunakan pada diagram sekuen dapat dilihat pada
tabel 2.4 berikut ini :

Tabel 2.1 Simbol-Simbol yang digunakan pada Sequence Diagram

Simbol Deskripsi
aktor Orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi
% dengan sistem informasi yang akan dibuat diluar
nama aktor sistem informasi yang akan dibuat itu sendiri, jadi
atau walaupun simbol dari aktor adalah orang, tapi aktor
Nama aktor

belum tentu merupakan orang biasanya dinyatakan

tanpa waktu aktif menggunakan kata benda di awal fasenama aktor.
Garis hidup / lifeline Menyatakn kehidupan suatu objek
Opjek Menyatakan objek yang berinteraksi pesan

Nama objek : nama

Lalac

NCTAS

Waktu aktif Menyatakan objek dalam keadaan aktif dan

berinteraksi pesan




Pesan tipe create

<<create>>

v

Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah

diagram aktivitas memiliki status akhir.

Pesan tipe call

1 : nama_metode()

»
»

Menyatakan suatu objek memanggil operasi /
metode yang ada pada objek lain atau dirinya

sendiri.

1 : nama_metode()

Pesan tipe send

1: masukan

Menyatakan suatu objek bahwa mengirim data,
masukan dan informasi ke objek lain, arah panah

mengarah pada objek yang dikirim

Pesan tipe return

................................ >

Menyatakan bahwa suatu objek yang telah
menjalankan  suatu  operasi atau metode
menghasilkan suatu kembalian ke objek tertentu,

arah panah mengarah pada objek yang dikirim.

Pesan tipe destroy

Menyatakan suatu objek mengakhiri hidup objek
yang lain, arah panah mengarah pada objek yang
diakhiri, sebaiknya jika ada create maka ada

destroy.

Sumber : Rosa A. S, 2018)
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2.5 Sekilas Tentang PHP

Mundzir MF (2018:3) PHP berasal dari kata “Hypertext Preprocessor”, yaitu
bahasa pemograman universal untuk penanganan pembuatan dan pengembangan
sebuah situs web dan bisa digunakan bersamaan dengan HTML. Saat ini, PHP
banyak dipakai untuk membuat program situs web dinamis. Contoh aplikasi
program PHP adalah forum (phpBB) dan MediaWiki (software di belakang
Wikipedia).

Dalam jurnal (Laisina, Haurissa, & Hatala, 2018) PHP dirancangan untuk
dapat bekerja sama dengan database server dan dibuat sedemikian rupa sehingga
pembuatan dokumen HTML yang dapat mengakses database menjadi begitu
mudah. Tujuan dari bahasa scripting ini adalah untuk membuat aplikasi di mana
aplikasi tersebut yang dibangun oleh PHP pada umumnya akan memberikan hasil
pada web browser, tetapi prosesnya secara keseluruhan dijalankan di server. PHP
merupakan bahasa yang disertakan dalam dokumen HTML, sekaligus bekerja di
sisi server (server-side HTML-embedded scripting). Artinya sintaks dan perintah
yang diberikan akan sepenuhnya dijalankan di server tetapi disertakan pada
halaman HTML biasa, sehingga script-nya tak tampak disisi client.

2.6 Sekilas Tentang Database MySQL

Dalam jurnal (Silalahi, 2018) Basis data adalah satu kumpulan data terhubung
(interrelated data) yang disimpan secara bersama-sama pada suatu media. Data
disimpan dengan cara-cara tertentu sehingga mudah digunakan atau ditampilkan

kembali. Data dapat digunakan oleh satu atau lebih program-program aplikasi
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secara optimal serta dapat disimpan tanpa mengalami ketergantungan dengan
program yang menggunakannya.

Dalam jurnal (Silalahi, 2018) MySQL adalah RDBMS open source dan
multithreaded yang dibuat oleh Michael “Monty” Widenius pada 1995. Pada
tahun2000, MySQL dirilis dengan lisensi ganda yang mengijinkan publik untuk
menggunakannya secara gratis di bawah lisensi GNU GPL (General Public
License) yang menyebabkan popularitasnya melambung. Perusahaan yang
memiliki dan mengembangkan MySQL adalah MySQL AB (AB = aktiebolag,
istilah Swedia untuk perusahaan saham), yang sekarang menjadi anak
perusahaan dari Sun Microsystems. Keberhasilan MySQL sebagai basis data
terkemuka adalahtidak hanya karena harganya, tetapi juga karena kehandalan,
Kinerja dan fitur- fiturnya. Banyaknya fitur MySQL membuat database ini tetap
menjadi sistem basisdata yang hebat. Kecepatan adalah salah satu fiturnya yang
menonjol. Dalam perbandingan oleh eWeek pada beberapa basis data (MySQL,
Oracle, MS SQL, IBM DB2, dan Sybase ASE), MySQL dan Oracle
menunjukkan performa dan skalabilitas terbaik. MySQL mampu menangani

puluhan ribu tabel dan miliaran baris data dengan cepat dan lancar.
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BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Kerangka Kerja Penelitian

Kerangka kerja merupakan langkah — langkah yang akan dilakukan dalam
penyelesaian masalah yang akan dibahas. Untuk membantu dalam penyusunan
penelitian ini, maka perlu adanya susunan kerangka kerja. Adapun kerangka kerja

penelitian yang di gunakan seperti terlihat pada gambar 3.1 :

pbg

Gambar 3.1 Kerangka Penelitian
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3.2 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian adalah tahapan yang akan dilakukan untuk mempermudah
dalam melakukan penelitian. Adapun tahapan-tahapan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
3.2.1 Penelitian Pendahuluan

Penelitian pendahuluan ini merupakan langkah pertama dalam melakukan
suatu penelitian. Penelitian dilaksanakan pada Koperasi Koerintji Barokah.
Bertujuan untuk membantu mengambil keputusan dalam menentukan kualitas kopi
terbaik. Penelitian pendahuluan ini dilakukan dengan cara mendatangi dan
mewawancarai langsung orang yang bersangkutan pada Koperasi Koerintji
Barokah tersebut dan meminta data-data yang diperlukan.

Identifikasi masalah dilakukan dengan melakukan pendekatan terhadap objek
penelitian. Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengetahui permasalahan yang
terjadi secara tepat, sehingga diharapkan penelitian dapat memberikan solusi yang

paling optimal terhadap pemecahan permasalahan tersebut.

3.2.2 Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data penulis mendapatkan data dari berbagai sumber.
Data dalam penelitian ini diperoleh dari jurnal, buku dan referensi lainnya yang
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Pengumpulan data dilakukan

dengan menerapkan metode pengamatan langsung maupun wawancara.
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1. Tempat Penelitian
Adapun tempat penelitian yang penulis lakukan adalah di Koperasi
Koerintji Barokah, yang beralamatkan di Kecamatan Gunung Tujuh, Kabupaten

Kerinci.

2. Metode Penelitian
Dalam melakukan penelitian agar mendapatkan hasil seperti yang
diinginkan, maka metodologi penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai
berikut:
a. Penelitian Lapangan (Field Research)
Penelitian lapangan dilakukan langsung pada objek penelitian untuk
mengumpulkan data primer yaitu kriteria — kriteria untuk menentukan
kualitas kopi terbaik dengan teknik pengumpulan data yaitu melakukan
wawancara dengan memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan
dengan penentuan biji kopi.
b. Penelitian Keperpustakaan (Library Research).
Penelitian yang dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder dengan
membaca buku-buku, jurnal, literatur-literatur yang ada kaitannya dengan
penelitian.
c. Penelitian Laboratorium (Laboratory Reseacrh)
Penelitian yang dilakukan dalam pembuatan aplikasi Sistem Pendukung
Keputusan menentukan kualitas kopi yang terbaik. Adapun spesifikasi dari
perangkat keras (hardware) yang digunakan, antara lain:

1) Laptop ASUS X452EA
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2) Processor AMD® APU E1-2500

3) Memory 2 GB

4) Media input yaitu Keyboard, Mouse, dan Flashdisk Toshiba 16 GB
Perangkat lunak (software) yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
1) Sistem Operasi Windows 7 64-bit

2) Microsoft Office 2007

3) Web Server XAMPP

4) Notepad++

5) Browser Mozilla Firefox

3.2.3 Analisa

Berdasarkan penelitian pendahuluan diatas, maka dilakukan analisa data yang
bertujuan agar pemecahan masalah dapat menemukan solusi yang tepat dan
menghindari munculnya masalah yang baru. Sistem pendukung keputusan metode
Simple Additive Weighthing (SAW) dapat dijadikan sebagai solusi untuk
pemecahan masalah yang ada, yaitu untuk membantu pengambilan keputusan

dalam menentukan kualitas kopi terbaik pada Koperasi Koerintji Barokah.

3.2.4 Perancangan

Pada tahap ini juga dilakukan pengumpulan fakta-fakta yang mendukung
perancangan sistem. Dalam perancangan sistem dilakukan pemodelan yang
berorientasi objek dengan menggunakan UML (Unified Modelling language)

sebagai tools dalam menjelaskan alur analisa program.
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Adapun UML (Unified Modelling language) yang akan digunakan adalah

sebagai berikut:

a. Use Case Diagram
Dalam perancangan sistem pendukung keputusan ini, diagram use case nya
terdiri beberapa aktor. Pada penelitian ini use case diagram digunakan untuk
mengetahui fungsi apa saja yang ada didalam sistem tersebut. Dimanause
case diagram ini akan membantu dalam menyusun kebutuhan sebuah
sistem, dan rancangan sistem yang diinginkan oleh Kklien.

b. Sequence Diagram
Pada sequence diagram akan menggambarkan langkah-langkah pada use
case yang terjadi dan respon dari aplikasi untuk setiap proses yang terjadi
pada aplikasi sistem pendukung keputusan. Prosesnya seperti aktivitas aktor,
mulai dari login sampai nantinya logout.

c. Collabration Diagram
Dalam Collaboration Diagram akan digambarkan bentuk fisik dari aplikasi
sistem pendukung keputusan ini. Dimana interaksi antara user dan

sistemnya digambarkan sesuai dengan proses yang terjadi seperti saat user
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3.2.5

menggunakan aplikasi ini. Jika sequence diagram lebih menekankan kepada
urutan waktu, diagram ini lebih menekankan kepada peran setiap objeknya.
State Chart Diagram

State Char Diagram menggambarkan cara memodelkan berbagai state
(keadaan objek dan juga menggambarkan transisi dan perubahan keadaan
(dari satu state ke state lainnya) yang terjadi pada sistem setiap kegiatan
yang terjadi dalam sistem tersebut.

Activity Diagram

Pada Activity Diagram digambarkan alur dari aktivitas yang terjadi di dalam
aplikasi sistem pendukung keputusan. Activity Diagram memberikan
gambaran aktivitas apa saja yang akan dilakukan oleh aktor terhadap sistem
tersebut.

Deployment Diagram

Deployment Diagram akan menggambarkan detail bagaimana komponen
di-deploy dalam sistem dan di node (pada mesin, server atau piranti keras)
mana akan ditempatkan. Diagram ini juga mendefinisikan hubungan antar

node dan requirement.

Implementasi

Implementasi sistem merupakan tahap dimana semua rancangan sistem

sudah selesai dan siap untuk dioperasikan. Implementasi bertujuan untuk

mengkonfirmasi modul-modul perancangan, sehingga pengguna dapat memberi

masukan (feedback) kepada pengembangan system tentang kekurangan dari sistem
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tersebut. Pada tahap ini perancangan sistem dilakukan dengan menggunakan bahasa

pemrograman PHP dan MySQL.

3.2.6 Pengujian

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan keluaran atau output dari
sistem dengan hasil perhitungan manual terhadap sejumlah rumus yang ada dalam
exper chise . pengujian aplikasi dilakukan dengan melihat kesesuaian antara output
yang diberikan sebagai hasil analisis dari aplikasi dengan kondisi yang sebenarnya.
Dan setelah proses pengkodean selesai maka akan dilakukan proses pengujian
sistem, apakah sistem tersebut sudah berjalan dengan benar dan sesuai dengan

rancangan.

3.2.7 Analisa Sistem

Analisa sistem dilakukan guna untuk mengetahui kelemahan dan
kekurangan dari sebuah sistem untuk kemudian dilakukan perbaikan. Pada tahap ini
kebutuhan-kebutuhan pengguna didefinisikan untuk mempermudah dalam
perencanaan sebelum membuat perancangan sebuah sistem baru.

Analisa sistem dilakukan agar permasalahan yang ada dapat diketahui,
sehingga analisa permasalahan yang ditemukan dapat dirumuskan pemecahan

permasalahannya.

3.2.8. Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan
Adapun dalam pembuatan sistem yang baru tentu saja perlu adanya
gambaran sistem yang sedang berjalan pada suatu perusahaan, instansi, maupun

tempat yang lain. Menganalisa sistem yang sedang berjalan bertujuan untuk
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mendapatkan solusi yang lebih baik dengan melihat kelemahan atau kekurangan
dari sistem tersebut. Sebelum membuat sistem yang baru Kkita perlu mengevaluasi
sistem yang sedang berjalan agar sistem baru yang akan dibangun dapat
diaplikasikan secara maksimal berdasarkan perbaikan-perbaikan dari kekurangan
serta kelemahan yang terdapat pada sistem yang lama.

Pada sistem penentuan kopi terbaik ini masih menggunakan penentuann
secara manual dan tanpa didukung dengan metode pendukung keputusan didalam
pengambilan sebuah keputusan. Untuk mengetahui kualitas kopi terbaik bukanlah
hal yang mudah. Banyaknya kriteria kualitas kopi terbaik bisa jadi peneyebab

kesulitan didalam mengambil keputusan.

3.2.9. Analisa Input

Input dari sistem pendukung keputusan merupakan data yang digunakan
dalam proses penentuan kualitas kopi terbaik pada Koperasi Koerintji Barokah
diantaranya adalah data jenis kopi. Data-data ini yang nantinya akan diolah dalam
merancang sistem pendukung keputusan penentuan kualitas kopi terbaik pada

Koperasi Koerintji Barokah.

3.2.10. Analisa Proses

Proses yang akan terjadi dalam sistem pendukung keputusan ini akan
menggunakan metode SAW. SAW merupakan metode penjumlahan terbobot.
Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating
Kinerja pada setiap alternatif pada semua kriteria. Metode SAW membutuhkan

proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat
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diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. Perbedaan mendasar dari
kedua kriteria ini adalah dalam pemilihan kriteria ketika mengambil keputusan.
3.11 Analisa Output

Berdasarkan analisa input yang akan diproses maka output yang akan
dihasilkan oleh sistem pendukung keputusan menentukan kualitas kopi terbaik pada
Koperasi Koerintji Barokah adalah laporan berupa daftar rangking penilaian jenis
kopi yang ada pada Koperasi Koerintji Barokah yang nantinya akan menjadi bahan

pertimbangan dalam pengambilan keputusan menentukan kualitas kopi terbaik.

3.11.1 Usulan Perbaikan Sistem

Berdasarkan identifikas imasalah maka ditemukan kelemahan sistem lama
antara lain:

1. Tidak adanya metode yang digunakan dalam pengambilan keputusan.

2. Terjadinya ketidak akuratan dalam pengambilan keputusan dalam

menentukan kualitas kopi terbaik.

3. Pengambilan keputusan yang tidak efektif dan tidak efisien.

Untuk mengatasi masalah-masalah yang ada, diperlukan perancangan
sistem baru untuk mendefenisikan kebutuhan fungsional. Sistem baru dirancang
untuk memudahkan pengambilan keputusan dengan penerapan metode SAW
(Simple Additive Weighting) adalah suatu metode sistem pendukung yang akan

menjadikan sistem penunjang untuk mendapatkan keputusan yang lebih optimal.
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3.11.2 Perhitungan Metode SAW (Simple Additve Weighting)

Metode yang digunakan dalam pengambilan keputusan yaitu menggunakan
metode Simple Additive Weighting. Metode Simple Additive Weighting merupakan
salah satu metode yang digunakan untuk mencari alternatif optimal dari sejumlah

alternatif dengan kriteria tertentu.

3.12 Kriteria
Menentukan jenis-jenis kriteria dalam menentukan kualitas kopi terbaik.
Dalam penelitian ini kriteria untuk menentukan kualitas kopi terbaik dijelaskan
pada tabel berikut:
1. Menentukan Bobot Kriteria dan Formula Normalisasi Kriteria
Bobot dan Formula Normalisasi setiap kriteria yang telah ditentukan
sebagai berikut ini:

Tabel 3.1 Kriteria Kopi

No. Kriteria Kode Bobot Forml_JIa }
Normalisasi
1 Aroma Biji C1 0.25 Benefit
2 Kadar Air C2 0.15 Cost
Kadar
3 Keasaman C3 0.20 Cost
4 After Taste C4 0.20 Benefit
5 Kadar Kafein C5 0.20 Cost

2. Kriteria Himpunan
Menentukan rangking kriteria himpunan pada setiap alternatif, dinilai

dengan angka yang ditentukan dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 3.2 Kriteria Himpunan Kopi

Kriteria Data Awal Nilai Angka
Sangat Beraroma 3
Aroma Biji Beraroma 2
Sedikit Beraroma 1
>13% 3
Kadar Air 12% s.d 13% 2
10% s.d 11% 1
Tinggi 3
Kadar Sedang 2

Keasaman

Rendah 1

Kriteria Data Awal Nilai Angka
_ Komplex 3
=After Taste Fruity 5
Dominan Asam 1
Tinggi 3
Kadar Kafein | Sedang 2
Rendah 1

3.13 Alternatif

Tahapan selanjutnya yaitu melakukan perangkingan setiap alternatif
terhadap setiap kriteria. Alternatif yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 3.3 Alternatif

No Kode Nama
' Alternatif Alternatif

Arabika
1 K001 Fulwash
Arabika

2 K002 Honey

Arabika Blue

3 K003 Honey
Arabika

4 K004 Wethull




3.14 Rating Kecocokan

Membuat tabel rating kecocokan setiap Alternatif pada setiap kriteria seperti

tabel berikut ini :

Tabel 3.4 Rating Kecocokan Alternatif (Ai) dan Kriteria Ci

Kriteria
No. | Alternatif Aroma Biii Kadar Kadar After Kadar
J Air Keasaman Taste Kafein
Sedikit Dominan
1 K001 Beraroma 12 Sedang Asam Sedang
2 K002 Beraroma 12 | Tinggi Fruity Tinggi
3 K003 Beraroma 11 Rendah Fruity Rendah
Sedikit Dominan
4 K004 Beraroma 12 Sedang Asam Sedang
Sangat
5 K005 Beraroma 11 Rendah Komplex | Rendah

3.15 Matriks Keputusan

Matrik Keputusan X yang dibentuk dari tabel rating kecocokan dari setiap

alternatfi pada setiap kriteria. Nilai (x) setiap alternatif (Ai) pada setiap kriteria

(Cj) yang sudah ditentukan seperti matrik dibawah ini:

Kll x12 x13 x14 xh

Xij =

x21

x31

x41

N

X22  x23
x32 X33
x42  x43

x24

x34

x44

x25
X35

x45

_/




x51 x52 x53 x54  x55
Sehingga matrik keputusan X menjadi seperti pada matriks berikut ini :
/T2 2 1 2
2 2 3 2 3
Xij=| 2 1 1 2 1
1 2 2 1 2

8 1 1 3 1

Berdasarkan nilai tersebut maka dapat dilakukan normalisasi sebagai

berikut:

a. Aroma Biji (C1)

ri1=—1  =1=0.333
max(1;2;2;1;3) 3
rrl=__2  =2=0.667
max(1;2;2;1;3) 3
rdl=—_2  =2=0.667
max(1;2;2;1;3) 3
rql=__ 1  =1=0.333
max(1;2;2;1;3) 3
l=—_3 =3=1
max(1;2;2;1;3) 3

b. Kadar Air (C2)

12 = min(2;2;1;2;1) - 1__ 0.5

2 2

22 = min(2;2;1;2;1) _ 1_: 0.5
2 2

32 = min(2;2;1;2;1) - 1_: 1
1 1

42 = min(2;2;1;2;1) _ 1_: 0.5

2

30



_ min(2;2;1;2;1) _
1

r52 1-1
1

. Kadar Keasaman (C3)

r13 = min(2;3;1;2;1) - 1_: 05
2 2

r23 = D = 2= 0.333

133 = min(2;3;1;2;1) — 1_: 1
1 1

r43 = min(2;3;1;2;1) - 1_: 0.5
2 2

(53 = min(2;3;1;2;1) - 1_: 1

1

d. After Taste (C4)

M4=__ 1 =1=0333
max(1;2;2;1;3) 3

R4=___ 2  =2=0667
max(1;2;2;1;3) 3

r3d=—__2 =2 =0.667
max(1;2;2;1;3) 3

rag=__ 1 =1=0.333
max(1;2;2;1;3) 3

4=__ 3 =3=1
max(1;2;2;1;3) 3

. Kadar Kafein (C5)
r15 = min(2;3;1;2;1) — 1_: 0.5

2 2

r25 = MR =~ = 0,333

3

r35 = min(2;3;1;2;1) - 1_: 1
1 1

r45 = min(2;3;1;2;1) :1_: 0.5
3 2

(55 = min(2;3;1;2;1) - 1_: 1

1 1
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Hasil Normalisasi:

/ 0.333 05 05 0.333 0.5\
0.667 0.5 0.333 0.667 0.333

R=| 0.667 1 1 0.667 1

0333 05 05 0333 05

\1 11 o1 1/

3.16 Menentukan Nilai Akhir
Hasil Akhir nilai prefensif (Vi) diperoleh dari penjumlahan perkalian
elemen baris matrik ternormalisasi (R) dengan bobot prefensif (W) yang

bersesuaian elemen kolom matrik dengan rumus :

Vi = 3 Wj Rij
j=1
W=1[0.25;0.15;0.20; 0.20 ; 0.20]
a. Perhitungan prefensif alternatif 1 (K001)
V1=(0.25x0.333) + (0.15 % 0.5) + (0.20 x 0.5) + (0.20 x 0.333) + (0.20
x 0.5)
V1=0.0825+0.075+ 0.1 + 0.066 + 0.1
V1=0.425
b. Perhitungan prefensif alternatif 2 (K002)

V2 = (0.25 x 0.667) + (0.15 x 0.5) + (0.20 x 0.333) + (0.20 x 0.667) +

(0,20 x 0.333)



V2 =0,167 + 0.075 + 0,066 + 0,133 + 0,066
V2 =0,508
c. Perhitungan prefensif alternatfif 3 (K0O03)
V3 = (0.25 x 0.667) + (0.15 x 1) + (0.20 x 1) + (0.20 x 0.667) + (0.20 x
1)
V3=0.167+0.15+0.20 + 0.133 +0.20
V3 =0.85
d. Perhitungan prefensif alternatif 4 (K004)
V2 =(0.25x0.333) + (0.15 % 0.5) + (0.20 x 0.5) + (0.20 x 0.333) + (0,20
x 0.5)
V2 =0,08325+ 0.075 + 0,1 + 0,066 + 0,1
V2 =0,425
e. Perhitungan prefensif alternatfif 5 (K005)
V3 =(0.25 x 1) + (0.15 x 1) + (0.20 x 1) + (0.20 x 1) + (0.20 x 1)
V3=0.25+0.15+0.20 + 0.20 +0.20
V3i=1
Sehingga hasil perhitungan matriks keputusan, seperti pada tabel 4.5:

Tabel 3.5 Hasil Perhitungan

Kode Nama Alternatif Nilai Akhir (Vi)
K001 Arabika Fullwash 0,425
K002 Arabika Honey 0,508
K003 Arabika Blue Honey 0,850
K004 Arabika Wethull 0.425
K005 Arabika Natural 1
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Dari perhitungan di atas nilai rangking tertinggi berada pada alternatif
Arabika Natural dengan nilai sebesar 1. Hal ini membantu pihak koperasi dalam
mengambil keputusan kopi mana yang berkualitas.

4.1  Analisa Sistem Yang Baru

Dengan adanya analisa sistem yang baru akan membantu dalam pembuatan
sebuah sistem yang akan dibangun. Analisis sistem merupakan penjabaran dari
suatu informasi yang utuh kedalam berbagai macam bagian komponennya dengan
maksud agar kita dapat mengidentifikasi atau mengevaluasi berbagai macam
masalah maupun hambatan yang akan timbul pada sistem sehingga nantinya dapat
dilakukan penanggulangan, perbaikan atau juga pengembangan. Perancangan
sistem yang baru haruslah lebih baik dari sistem yang sebelumnya. Biasanya
perancangan sistem dilakukan seiring dengan berkembangnya suatu perusahaan,
instansi, maupun organisasi yang kebutuhan sistemnya juga bertambah.

4.2 Unified Modelling Language (UML)

Dalam merancang sebuah sistem dibutuhkan pemodelan sebagai gambaran
sistem yang akan dibangun dan digunakan kedepannya. UML (Unified Modelling
Language) adalah sebuah bahasa yang telah menjadi standar dalam industri untuk
visualisasi, merancang dan mendokumentasikan sistem piranti lunak. UML dapat
digunakan sebagai salah satu alat perancangan sistem yang membantu dalam

perancangan sebuah sistem.

4.2.1 Use Case Diagram
Use Case Diagram adalah gambaran grafis dari beberapa atau semua actor,

use case, dan interaksi diantaranya yang memperkenalkan suatu sistem. Use case
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diagram tidak menjelaskan secara detil tentang penggunaan use case, tetapi hanya
memberi gambaran singkat hubungan antara use case, aktor, dan sistem. Di dalam
use case ini akan diketahui fungsi-fungsi apa saja yang berada pada sistem yang
dibuat. Use case diagram juga menggambarkan bagaimana proses-proses yang
dilakukan oleh aktor terhadap sebuah sistem.

Berikut ini adalah use case diagram dari sistem pendukung keputusan

yang dirancang, dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut ini:

Gambar 3.2 Use Case Diagram
4.2.1.1 Class Diagram
Class diagram adalah model statis yang menggambarkan struktur dan
deskripsi class serta hubungannya antara class. Class diagram berfungsi untuk

menggambarkan struktur sistem dari pendefinisian matriks kriteria yang akan
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dibuat untuk membangun sebuah sistem serta menggambarkan hubungan antara
tabel-tabel yang ada pada database. Semua proses yang dilakukan aktor terhadap
aplikasi akan didefenisikan dengan menggunakan class diagram. Adapun class

diagram dari sistem yang dirancang dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut :

t_krteris_boot
—_—— - A

£ tod_reasch e
It _jrerpuran_wrteris y

bazet_krieris

areds

Gambar 3.3 Class Diagram
4.2.1.2 Activity Diagram
Activity diagram menggambarkan berbagai aliran aktivitas dalam sistem
yang dirancang, dari mana masing-masing aliran berawal, decision yang mungkin
terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Adapun activity diagram yang diusulkan
pada perancangan sistem penunjang keputusan adalah sebagai berikut :

1. Activity Diagram Admin
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Activity diagram admin akan menggambarkan aktivitas-aktivitas yang
bisa dilakukan admin terhadap sistem yang dimulai dengan melakukan
login sampai logout. Activity diagram admin dapat dilihat pada gambar

4.3 berikut ini:

@
| TN

C i )
%
=
%

) =) E=I ]
Cer )
k=3

Gambar 3.4 Activity Diagram

4.2.1.3 Sequence Diagram

Sequence Diagram adalah suatu diagram yang menggambarkan interaksi objek dan
mengindikasikan (memberi petunjuk atau tanda) komunikasi diantara objek-objek tersebut.
Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan perilaku pada sebuah skenario dan
mendeskripsikan bagaimana entitas dam sistem berinteraksi , termasuk pesan yang
digunakan saat interaksi. Semua pesan dideskripsikan dalam urutan pada eksekusi.

Sequence diagram berhubungan erat dengan Use Case Diagram , dimana 1 Use Case akan



menjadi 1 Sequence Diagram. Untuk lebih jelasnya sequence diagram yang dirancang

pada sistem adalah sebagai berikut :

1. Sequence Diagram Admin Masuk Ke Halaman Depan
Diagram ini menjelaskan urutan atau langkah-langkah yang dilakukan seorang
admin pertama kali masuk ke sistem, dimana admin dapat melihat menu yang
ditampilkan di halam depan sebelum login. Sequence Diagram Admin masuk

ke sistem pada halaman depan dapat dilihat pada gambar 4.4 berikut ini:

Gambar 3.5 Sequence Diagram Halaman Depan
2. Sequence Diagram Admin Login Sistem
Diagram ini menjelaskan urutan atau langkah-langkah yang dilakukan seorang
admin untuk login system. Berikut ini adalah Sequence Diagram Admin Login

System yang terdapat pada gambar 4.5 berikut ini:
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Gambar 3.6 Sequence Diagram Admin Login

3. Sequence Diagram Admin Mengelola Data Kopi
Diagram ini menjelaskan urutan atau langkah-langkah yang dilakukan seorang
admin dalam mengelola data kopi. Berikut ini adalah Sequence Diagram

Admin mengelola data kopi yang terdapat pada gambar 4.6 berikut ini:
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Gambar 3.7 Sequence Diagram Data Kopi

4. Sequence Diagram Admin Mengelola Data Kriteria
Diagram ini menjelaskan urutan atau langkah-langkah yang dilakukan seorang
admin dalam mengelola data kriteria dalam penentuan kualitas kopi. Berikut
ini adalah Sequence Diagram Admin mengelola data kriteria yang terdapat

pada gambar 4.7 berikutini:
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Gambar 3.8 Sequence Diagram Data Kiteria

5. Sequence Diagram Admin Mengelola Data Kriteria Himpunan
Diagram ini menjelaskan urutan atau langkah-langkah yang dilakukan seorang
admin dalam mengelola data kriteria himpunanan. Berikut ini adalah Sequence
Diagram Admin mengelola data kriteria himpunan yang terdapat pada gambar

4.8 berikut ini:
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Gambar 3.9 Sequence Diagram Kiteria Himpunan

Sequence Diagram Admin Input Nilai Kriteria

Diagram ini menjelaskan urutan atau langkah-langkah yang dilakukan seorang
admin dalam menginputkan nilai kriteria yang terdapat pada alternatif. Berikut
ini adalah Sequence Diagram Admin Input nilai kriteria yang terdapat pada

gambar 4.9 berikut ini:
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Gambar 3.10 Sequence Diagram Input Nilai

7. Sequence Diagram Admin Hasil Keputusan
Diagram ini menjelaskan urutan atau langkah-langkah yang dilakukan seorang
admin dalam melihat hasil keputusan. Berikut ini adalah Sequence Diagram

Admin hasil keputusan yang terdapat pada gambar 4.10 berikut ini:



Gambar 3.11 Sequence Diagram Hasil Keputusan

4.2.2 Desain Terinci

Desain terinci disebut juga desain fisik sistem. Desain terinci ini terdiri dari
desain output, desain input, dan desain file. Rancangan-rancangan dari desain ini
dijadikan acuan dalam perancangan sistem baru untuk memperoleh hasil yang

maksimal.

4.2.2.1 Desain Output

Desain output adalah desain informasi yang akan diberikan kepada
pengguna sebagai hasil pengolahan aplikasi sistem. Output yang dihasilkan sistem
dapat berubah laporan data, yang dapat dilihat dari layar monitor maupun dicetak
pada kertas.

1. Desain Home
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Rancangan tampilan ini menjelaskan bagaimana bentuk tampilan awal
dari sistem, dengan bentuk rancangan seperti pada gambar 4.11 berikut

ini:

Gambar 3.12 Desain Home

2. Desain Home Admin Setelah Login
Rancangan tampilan ini menjelaskan bentuk tampilan halaman admin
setelah login, dengan bentuk rancangan seperti pada gambar 4.12

berikut ini:
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Gambar 3.13 Desain Home Admin Setelah Login
3. Desain Tampilan Data Kopi
Desain tampilan data kopi adalah tampilan untuk data alternatif,

dengan bentuk rancangan seperti gambar 4.13 berikut ini:




Duea Hopd

No hoacs kopt Nama lop Action
it varcher verchar
(M (5) (15) Edt Hapus
;‘ Eal Hapas
| Eat Hopors
Ea Hagws
Eot Hapes

Gambar 3.14 Desain Tampilan Data Kopi
4. Desain Tampilan Data Kiteria
Desain tampilan data kriteria adalah tampilan untuk data kriteria,

dengan bentuk rancangan seperti gambar 4.14berikutini:
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] J

Gambar 3.15 Desain Tampilan Data Kiteria
5. Desain Tampilan Data Kriteria Himpunan
Desain Tampilan Data Kriteria adalah tampilan untuk data kriteria
himpunan dari kriteria induk, dengan bentuk rancangan seperti gambar

4.15 berikut ini:

[

Gambar 3.16 Desain Tampilan Data Kriteria Himpﬁnan
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6. Desain Data Untuk Input Kriteria
Desain Tampilan Data Input Kriteria adalah tampilan untuk data

menginputkan nilai kriteria, dengan bentuk rancangan seperti gambar 4.16

berikut ini:
nkg)
Input Nl kritena Kop
o ’ ode hapt ama napt tan
n e ar varchar
(11) (1 (25} Irpast Nk
— : — —7 — /: Irpat Nils
J ‘ / Irput Nils
J / Irpest Nl
/ Ingadt Miks
/‘/
/ / /
| / /
s | —— ——
Gambar 3.17 Desain Data Untuk Input Kriteria

7. Desain Tampilan Nilai Awal Alternatif
Desain Tampilan Nilai Awal Alternatif adalah tampilan untuk

menampilkan nilai yang telah diinputkan yang dikoversikan dalam

bentuk angka, dengan bentuk rancangan seperti gambar 4.17 berikut

ini:
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Gambar 3.18 Desain Tampilan Nilai Awal Alternatif

Desain Tampilan Nilai Hasil Normalisai
Desain Tampilan Nilai Hasil Normalisai adalah tampilan untuk
menampilkan nilai matriks yang telah dinormalisasi dari nilai awal

sebelumnya, dengan bentuk rancangan seperti gambar 4.18 berikutini:

ik | Normah i

Adermm ! o1 —

e Do tie Dot Dotée Oundde Doute

Gambar 3.19 Desain Tampilan Nilai Hasil Normalisasi



9. Desain Tampilan Nilai Akhir
Desain Tampilan Nilai Hasil Akhir adalah tampilan untuk menampilkan
nilai akhir atau hasil keputusan yang dihasilkan dalam menetukan harga

produk, dengan bentuk rancangan seperti gambar 4.19 berikutini:

pkg

Hasil hepuusan

‘ No Nama Kopi Milar Aldr

irt Verchar Double

/ /
/ /

L1/ |/

Gambar 3.20 Desain Tampilan Nilai Akhir

4.2.2.2 Desain Input

Desain input merupakan tampilan yang digunakan sebagai alat untuk
menginputkan data oleh user kedalam sistem. Untuk memudahkan dalam
pembuatan sistem untuk menginputkan data, maka dirancang bentuk tampilan input

yang akan dibuat. Berikut adalah beberapa desain input yang ada pada sistem :

1. Desain Input login admin
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Form ini digunakan untuk menginputkan berita oleh admin ke sistem.

Desain form login admin dapat dilihat pada gambar 4.20 berikut ini:

Login Adminisrator

Lisgrmama varchari 15)

Passward varchiar 15)

Lagn

Gambar 3.21 Desain Input Login Admin

2. Desain Input Data Kopi
Form ini digunakan untuk menginputkan data sebagai alternatif oleh admin ke
sistem. Desain form input data lemari dapat dilihat pada gambar 4.21 berikut

ini:



nput Caba Kop

locede Fapi warchan 5}

Hama boapi warchan 15]

Simpan Cata

Gambar 3.22 Desain Input Data Kopi
3. Desain Input Data Kriteria
Form ini digunakan untuk menginputkan Data Nilai Kriteria oleh admin ke
sistem. Desain form Input data kriteria dapat dilihat pada gambar 4.22 berikut

ini:



Input DEta Kriteria

loda kriteria varcharl5)

Mama lriera varchari 351

Formua varchar( 3]

MNormalsas

Bobat Predens | Doiitie
Sampan Data

Gambar 3.23 Desain Input Data Kriteria
4. Desain Input Data Kriteria Himpunan
Form ini digunakan untuk menginputkan Data Nilai Kriteria Himpunan oleh
admin ke sistem. Desain Input Data Kriteria Himpunan dapat dilihat pada

gambar 4.23 berikut ini:



kg )

Irgidt Digta kritana Himpunan

Fioda Krilana varchar 59

Firtiaria Himgunan varcher{ 254

Fils Angha Double
Simpan Data

Gambar 3.24 Desain Input Data Kriteria Himpunan
5. Desain Input Data Nilai Kriteria
Form ini digunakan untuk menginputkan Data Nilai Kriteria oleh admin ke
sistem. Desain form Input Data Nilai Kriteria dapat dilihat pada gambar 4.24

berikut;



pkg

Ingul Milai Kriteria
Fama Alternatif | varchar({5]
Aroma Bij | Diouble
Hadar Air Diouble
Fadar haasaman Dol
Aftar Tasta Daubhe
Fadar lafein Douole
Simpan Data

Gambar 3.25 Desain Input Nilai Kriteria
4.2.2.3 Desain File
Database merupakan kumpulan dari beberapa file yang saling berhubungan
seperti pada class diagram. Adapun deskirpsi tabel yang dirancang pada basis data
dalam pembuatan sistem pendukung keputusan ini adalah sebagai berikut :

1. Tabel Admin



Tabel yang digunkan untuk menyimpan data-data admin berupa
username dan password yang digunakan untuk login admin pada sistem
sebagai operator. Adapun tabel admin yang ada di database dapat dilihat
pada tabel 4.6 berikut:

Nama Database : db_kopi

Nama Tabel sadmin
Primary Key :id_admin
Tabel 3.6 Desain Tabel Admin

No. Field Type Width Keterangan
1. id_admin Int 11 Id admin
2. nm_admin Varchar 25 Nama admin
3. Email Varchar 25 Email
4, Username Varchar 15 Username
5. Password Varchar 15 Password

. Tabel Kriteria

Tabel kriteria merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan data-
data kriteria kopi dalam penentuan kualitas kopi. Adapun tabel kriteria
yang ada di database dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut:

Nama Database : db_kopi

Nama Tabel . tbl_kriteria

Primary Key . id_kriteria
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Tabel 3.7 Desain Table Kriteria

No. Field Type Width Keterangan
1. id_kriteria Int 11 Id Himpunan
2. Kode Varchar 5 Kode Kriteria
3. nama_Kkriteria Varchar 25 Nama Kriteria
4. Formula Varchar 30 Formula
5. | Bobot_prefensif Double Bobot Prefensif
3. Tabel Kopi
Tabel kopi digunakan untuk menyimpan data-data kopi yang digunakan
sebagai alternatif dalam penentuan kualitas kopi. Adapun tabel alternatif
yang ada di database dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut:
Nama Database : db_kopi
Nama Tabel : tbl_kopi
Primary Key :1d_kopi
Tabel 3.8 Desain Tabel Kopi
No. Field Type Width Keterangan
1. Id_kopi Int 11 Id Kopi
2. Kode Varchar 5 Kode Kopi
3. nama_kopi Varchar 15 Nama Kopi
4. Tabel Kriteria Himpunan

Tabel kriteria himpunan merupakan tabel berisikan data-data himpunan

kriteria. Adapun tabel kriteria himpunan pada database dapat kita lihat

pada Tabel 4.9 berikut ini :

Nama Database

- db_kopi
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Nama Tabel :tbl _himpunan_kriteria
Primary Key :id_himpunan
Tabel 3.9 Desain Tabel Kriteria Himpunan
No. Field Type Width Keterangan
1. id_himpunan Int 11 Id Himpunan
2. Kode Varchar 5 Kode Himpunan
3. nm_Kkriteria Varchar 50 Nama
4. nilai_angka Double Nilai
5. Tabel Matriks
Tabel matriks merupakan tabel berisikan data-data dari nilai kriteria
yangsudah dimasukan. Adapun tabel matriks pada database dapat kita
lihat pada Tabel 4.10 berikut ini :
Nama Database : db_kopi
Nama Tabel
tbl_matriks
Primary Key - id_matriks
Tabel 3.10 Desain Tabel Matriks
No. Field Type Width Keterangan
1. id_matriks Int 11 Id Matriks
2. id_kopi Int 11 Id Kopi
3. C1 Double Kriterial
4, C2 Double Kriteria 2
5. C3 Double Kriteria 3
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Double

Kriteria 4

C5

Double

Kriteria 5

6. Tabel Bobot

Tabel bobot merupakan tabel yang digunakan sebagai

tempatpenyimpanan data-data penentu kualitas kopi dengan

menggunakan nilaiyang ada yang diinputkan pada database oleh

admin. Adapun bentuktabel yang ada di database dapat kita lihat

pada Tabel 4.11 berikut ini: Nama Database . db_kopi

Nama Tabel : bobot_kriteria

Primary Key :id_bobot_kriteria

Tabel 4.11 Desain Tabel Bobot

No. Field Type Width Keterangan
1. | id_bobot_kriteria Integer 15 Id Bobot Kriteria
2. Keterangan Varchar 20 Keterangan
3. Nilai Double Nilai
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi Sistem
Implementasi sistem merupakan tahap penerapan dan sekaligus pengujian
bagi sistem berdasarkan perancangan yang telah dibuat. Pada tahap ini peneliti
menerapkan rancangan dalam bentuk sistem yang bertujuan agar sistem tersebut

dapat digunakan dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan.

4.1.1 Spesifikasi Kebutuhan
Sebelum dilakukannya implementasi dan menjalankan sistem terlebih dahulu
kita memerlukan spesifikasi perangkat seperti perangkat keras (hardware) dan
perangkat lunak (software) yang mendukung pembuatan sistem. Untuk itu dapat
dijelaskan masing-masing komponennya sebagai berikut:
1. Perangkat Keras (Hardware)
Untuk menjalankan aplikasi ini sebagai client membutuhkan komputer
dengan spesifikasi minimum sebagai berikut :
a. AMD® APU E1-2500 Processor

b. Harddisk 500 Gb

(@]

. Memory 2 Gb

o

. Dengan interface VGA port/Mini D-sub 15-pin for external monitor

(¢

. Dan beberapa perangkat keras yang lainnya

2. Perangkat Lunak (Software)

61



62

Perangkat lunak adalah komponen non fisik yang digunakan untuk
membuat sistem komputer dapat berjalan dan melakukan tugasnya.
Adapun perangkat lunak yang dibutuhkan dan telah diujicobakan pada
komputer client yaitu:

a. Operating System : Windows 7

b. Web Server : Apache v2.2

¢. Programming Language : Mowes Portable 11

d. Database : MySQL v5.5.8

4.1.2. Instalasi Software

Dalam tahap implementasi dan perancangan sistem pendukung keputusan ini
diperlukannya aplikasi pendukung yang akan digunakan sebagai media pendukung
menjalankan web server pada komputer untuk mengetahui hasil dari sistem yang
sudah dibuat dan digunakan juga sebagai media bantu untuk penyimpanan data
yang telah diinputkan dari sistem tersebut.Berikut adalah beberapa aplikasi

pendukung yang digunakan.

a. Instalasi Mowes Portable
Mowes Portable merupakan salah satu software pendukung yang
digunakan yang mana mowes mencakup beberapa kebutuhan yang
diperlukan untuk sistem yang akan dibuat. Adapun langkah-langkah

instalasinya adalah sebagai berikut :
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1. Tampilan Setup Mowes Portable

Sebelum melakukan proses instalasi setup dibawabh inilah yang akan
muncul pertama kali pada saat kita double klik master mowes
portable, dapat dilihat pada gambar 5.1 berikut:

Copyright © 20032-2018 CH Software (www.chsoftware.net)

dMoves
PORESEL_E |

Windows 2000, XP, Vista

Version 2.2.3

Warning: This program is published under the GNU GPL, See www chsoftware nel or Info

Gambar 4.1 Tampilan Setup Mowes Portable

2. Pemilihan Bahasa Mowes Portable
Pada tampilan ini kita dapat memilih bahasa mana yang akan kita
gunakan dalam menjalankan mowes portable, jika sudah maka
setelah itu klik ok untuk lanjut ke proses selanjutnya. Seperti pada

gambarb.2 :

Choose your language

Choose one of the available languages from the list,

GE.TI'I'IBI'I

You can add more languages using the menu
options in the software.

oK |

Gambar 4.2 Tampilan Pemilihan Paket Bahasa



3. Perjanjian Developer denganPengguna
Pada langkah ini muncul perjanjian antar developer dan pengguna
dan pengguna harus menceklis kotak agar dapat melanjutkan proses
instalasi. Setelah itu klik ok untuk melanjutkan langkah selanjutnya

seperti gambar5.3 :

MoWeS Portable II - Terms of use

This application powers by CH Software. A
it is published under the GNU GPL and you are allowed to redistribute it to

everyone you want as long the copyright notices stay intact.

A copy of the GNU GPL you can find under http://www.gnu.org/licenses/gpl.txt

This program is free software; you can redistribute it and/or modify it under the
terms of the GNU General Public License as published by the Free Software
Foundation; either version 2 of the License, or (at your option) any later version.
This program is distributed in the hope that it will be useful, but WITHOUT ANY
WARRANTY; without even the implied warranty of MERCHANTABILITY or FITNESS
FOR A PARTICULAR PURPOSE. See the GNU General Public License for more

details.
Privacy v
Installed packages A

Since version 2.0 MoWeS works with so called packages. Only this packages make
MoWeS to a powerfull mobile webserver. This packages contain software from
foreign sources this means that this software comes with their own licences,
different from MoWeS Portable's

We ask you to pay attention to these licences. Information to the licences of the
packages you will find in theier installation directory or under the here given URL.
MoWeS Portable also uses 7-Zip and its file format 7z. 7-Zip is published under the

under the GNU LGPL and can be found under www.7-zip.org. v

v I understand and accept this conditions and want to run the
software

Cancel

Gambar 4.3 Tampilan Perjanjian Developer dengan Penguna

4. PemilihanPaketlInstalasi
Pada langkah ini akan muncul paket — paket apa saja yang ingin di
instal oleh pengguna, setelah pengguna memilih untuk lanjutke step

selanjutnya tekan instal. Seperti gambar 5.4 :
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~ Found new packages

The following packages were found and can be installed now:

~ Serversoftware
ApacheZ.pclk: Apache2 (Version 2.2.11)
Apache2_SE.pck: Apache2_SE (Version 2.2.11)
MySQLS.pck: MySQLS (Version 5.1.35)
MySQLS_SE.pck: MySQLS_SE (Wersion 5.1.35)

Applicationssoftware
PHPMyAdmin.pck: PHEMyAdmin (Version 3.1.2)

Details of the package
|

Gambar 4.4 Tampilan Pemilihan Paket Instalasi

5. Finish Instalasi Mowes
Setelah selesai menginstal maka mowes portable dapat digunakan,

tampilan mowes portable dapat dilihat pada gambar 5.5 berikut :

Minimize Options Backup About Update Help End
MoWesS Portable II - Status
Apache is running...

MySQL is running...

Stop server

Want to test MoWeS Portable III Alpha? Click here.

Gambar 4.5 Tampilan Mowes Portable 11 Saat Dijalankan

65



b. Instalasi Notepad++

Software pendukung kedua yang digunakan dalam proses pembuatan sistem

adalah notepad++. Berikut adalah langkah-langkah instalasi notepad++ :

1. Installer Bahasa

Pada tampilan awal sebelum melakukan instalasi notepad++ akan muncul

pemilihan bahasa yang dapat dipilih sesuai dengan kemudian klik Ok

seperti pada gambar 5.7 untuk melanjutkan proses instalasi.

Inmnstaller Language

% Please s=elaect a languag=.

Enalish

I Lo | S I Carmcel

Gambar 4.6 Tampilan Installer Bahasa Notepad++

2. Tampilan Setup notepad++

Klik next untuk melanjutkan proses instalasi seperti pada gambar 5.8 :

W Notepacl++ v7,.5.1 Setup e

Setup will guide you through the installation of Notepad + +
v7.5. 1.

1t w recommended that yvou close all other applicatons
before starting Setup, This will make it possible to update
relevant system files without having to reboot your
computer,

Click Next to continue,

Cornemi

Welcome to Notepad++ v/7. 5 1 Setup

Gambar 4.7 Tampilan Setup Notepad++

3. Persetujuan Lisensi Aplikasi

Pada langkah ini harus lisensi yang ada pada notepad++ harus disetujui

agar dapat melanjutkan ke langkah selanjutnya maka klik 1 Agree seperti

gambar 5.8 :



W Notepad++ v7.5.1 Setup — >

@ Notepad++ v7,5.1 Setup — >

License Agreement
Please review the license terms before installing Notepad + -+
V7.5, 1,

Press Page Down to see the rest of the agreement,

COPYING -- Describes the terms under which Notepad ++ is distributed, -~
A copy of the GNU GPL 1s appended to this file,

IMPORTANT NOTEPAD ++ LICENSE TERMS

Copyright (€)2016 Don HO <don. h@free, fr >, This program is free software] you may
redistribute and/or modify it under the terms of the GNU General Public License as
published by the Free Software Foundation) Version 2 with the clarifications and
exceptions described below, This guarantees your right to use, modify, and redistribute
thiz software under certain conditions,

-~
1f you accmpt the terme of the agreement, click I Agres to continue, You must accept the
mgreement to install Notepad++ v7, 5,1,

WAL
<Back | | cancel

Gambar 4.8 Tampilan Persetujuan Lisensi Notepad++

. Lokasi Penyimpanan
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Pilih Browse untuk menentukan lokasi penyimpanan, kemudian klik next,

seperti pada gambar 5.9 berikut :

Ch Trstall L ation
Choose the folder in which to Inetall Notepad ++ v7. 5. 1.

Setup will install Notepad++ v 7.5, 1 In the following folder, To install in a different folder, chick
Drowse and select another folder, Click Next to continue,

Desunaton Folder

PDrowse, ,,

Space required: 8.6MB
Zpace avalable: 30, 768

— Earcel

Gambar 4.9 Tampilan Lokasi Penyimpanan Notepad++
. Pilihan Komponen
Pada pilihan komponen biarkan default kemudian klik nextuntuk lanjut

seperti gambar 5.10 :



W Notepade

Choone Componant s
Choose which features of Notepad++ v7.5, 1 you want to install,

Check the components you want to install and uncheck the components vou don't want to
Install, Click Next to continue,

Select the type of installl | Cuntom ~
©Or, select the aptional ] Locmlizaton
companents you, wish to - [¥] Auto-completion Mies
irvstall:
# [V¥] Themes
[~] Context Menu Entry
- [ ] Plugines
[+ ] Auto-Updater

Description

Gpace required; 8,6MB

< Back cancel

v v7.5.1 Setup >

Gambar 4.10 Tampilan Pilihan Komponen

6. Pilihan Komponen 2
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Pada pilihan komponen selanjutnya centang create shortcut agar pada saat

selesai proses instalasi notepad++ tampil di desktop, kemudian klik Install

seperti gambar 5.11 :

4 Notepad++ v7.5.1 Setup —_ >

Choose Componoents
Choose which features of Notepad++ v 7,5, 1 you want to install,

__ Don't use "SAPPDATAY
[ ] Enable this option to make Notepad ++ load write the configuration files from/to its install
dirmctory, Check itif vou use Notepad 4+ in & USE device,

DAIIow uging 1o be loaded from %APPDATA % \notepad 4+ 4 \pluging
It could cause a security issue. Turn it on if you know what you are doing.

[] Create Shorteut on Desktop

< Back | Cancel
Gambar 4.11 Tampilan Pilihan Komponen 2

7. Proses Instalasi

Pada langkah ini proses instalasi notepad++ berjalan maka tunggu hingga

selesai sampai button next bisa d kilik seperti gambar 5.12 :
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% Notepad++« v7.5.1 Setup —
Installing
Please wait while Notepad++ v7. 5, 1 is being installed

Extract: README.md

« Mk Mimmt > Cavrniml

Gambar 4.12 Tampilan Proses Instalasi Notepad++
8. Instalasi Selesai
Setelah proses instalasi selesai maka akan tampil seperti gambar 5.13 yang
mengkonfirmasikan bahwa notepad++ telah selesai diinstal, dan jika ingin

langsung membuka notepad++ maka silahkan centang Run Notepad++.

S8 Notepads + v7.5.1 Setup —

Completing Notepad++ v7.5.1 Setup

Notepad++ v7, 5, 1 has been installed on your computer,

Click Finish to close Setup,

[+ Run Notepad++ v7,5,1

Gambar 4.13 Tampilan Finish Notepad++

c. Import Database MySQL ke phpMyAdmin

Sebelum menggunakan aplikasi sistem pendukung keputusan ini terlebih
dahulu database sudah tersedia dan terpasang pada komputer client
dengan benar. Adapun cara import data base MySQL ke phpMyAdmin

dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1. Buka phpMyAdmin lalu, Klik link Import, seperti Gambar 5.14

berikut :

¢ C vty ‘
B s [ g B hpicucon [ Sementtion

T T
> EB Jleivhewn  BSUL @ 4eten G Veisiine [Tiberwen  gEegien frviepes | Ragbostier  Gbvoussses  baper Bbegeet 82 8peebienin
e Actions MysoL
b . }ﬁ"m My SQL bocalhost B0 Serar ket (L2001 vu TORAY
o whopnaon_whes (17) ) Saw w553
b= o e 3 & Comarn row deabans ) » Pesccol e W)
o gt (W e v Creew
< Wk _peiaewan (1) * L @ iearont
= . [T AtsSCL nirwesnon ptamon | 5 gumwret v o [T 1904 coaunmt LITF-8 Linacae vt
Intertace Web server
[v) F lagap 0 Eygr . ¥ Azwcea2 21 (W) ML 30
= o Towre i e Orgen . n::asclmmn.muw-. 91291 - SRt
» Cunbom cober 8 Rasst » PHO omeser maand
o » Pueaun N v oMy Adrrin
» Ve shrvmbon 355
otn-mr--
L RN
D oM atrasegar
¥ [ovrgulog 154 Lan|
phpMuATmIn
O T ORIV 0 a9 S U SO0 A 0 4 L M .3
Gambar 4.14 php MyAdmin Home
2. Kemudian akan muncul halaman untuk upload file. Klik Browse.
seperti Gambar 5.15 berikut :
> B @ ottty Mero Lfo s
B #toee [ remmgoee B Agencow [ Seppested 2ot
m B focathont v B0 4t bepl 0 1 20 i
5 o Seartan NG [ Semch 3 Tieehiyy Osery GEupeet Bvvpect _cSOmigemr $EOvwrathos giPriioges 360w
gses = =
Diatem
o Luzatun of P Wt S | Crmcum T | W3 B9 choamn Vs 8 1400E)
Crmmew st el ve i o
& _Sopl 1 rrpoted Fa tzepremey ws tu adavatont, dweses hae Wrw gos o
B tases basrs n fastans

Fartit repae)

# Alox the véangton of a0 Feet 1 caee P 0P Semcds £ chane (2 P P bemcct et The reght e good Asy & et Wege Hes hooveser @ 2an sk tarsectons
Wavee: of scords Jurws| i shop bownatad O

1 sevaat ot mpocied e

=
Cpen Decrver Spmattest Cptees
. Sa SCA cxrpattiey Toos WA
Tonsd W-3303 0.5 Wentos | @
Eacet 2007 XL 8X Wardhook "Nduhﬂ’)_ﬁt“ﬂbnom‘
0

Gambar 4.15 Menu Import pada phpMyAdmin
3. Cari dan pilih file db_kopi.sql kemudian klik go maka akan tampil

struktur database seperti Gambar 5.16 sebagai berikut :
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Gambar 4.16 Struktur Database
4.2 Pengujian Sistem
Tahap pengujian sistem dilakukan untuk menjamin aplikasi yang telah dibuat
dapat berjalan dan memberikan informasi sesuai dengan yang diharapkan.Dalam
tahap ini berlangsung beberapa aktifitas secara bertahap yaitu mulai dari
menerapkan rencana implementasi, melakukan kegiatan implementasi dan tindak

lanjut implementasi.

4.2.1 Pengujian Interface
Tahap ini dilakukan pengujian tampilan sistem untuk mengetahui apakah
tampilan sistem dapat berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan.
3. Tampilan Home
Pada halaman home ini ditampilkan menu yang dapat diakses oleh admin.
Halaman utama menampilkan informasi mendasar mengenai pengertian
spk, saw, serta sejarah dan struktur dari Koperasi Koerintji Barokah yang

terlihat seperti pada gambar 5.17:
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T — T T

Gambar 4.17 Tampilan Home

4. Tampilan Halaman Login

Form login digunakan sebagai validasi data admin yang ingin masuk
kedalam sistem dengan cara menginputkan username dan password.

Gambar 5.18 memperlihatkan form login yang ada pada sistem :

U @ niipddocathostsss teeya

Password

Gambar 4.18 Tampilan Halaman Login
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5. Tampilan Home Admin
Halaman home admin menampilkan tampilan home admin setelah admin
login ke sistem yang berisi menu-menu apa saja yang dapat diakses dan

dilihat oleh admin seperti pada gambar 5.19:

Logow Data Kool

Selamat datang Dy Halaman Administrator

® Krpeeaal ¥oervry Darsal . arg wm a0 Ahnwrtih e attan %opd | Tewyw VVIkY Aatan

Gambar 4.19 Tampilan Home Admin
6. Tampilan Halaman Profil
Halaman profil digunakan oleh admin untuk menampilkan dan mengubah
profil seperti nama, email, username dan password. Gambar 5.20

memperlihatkan halaman profil yang ada pada sistem :
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PROFILE ADMINISTRATOR
FETTIG THGELN
ATA AT N RTTANON eya
el Invyawini@gmen ram
Lenrnams aamin
Paveanid aeatin

© Copurau Kouyyy Semman | Tmmi Femsgarg feptiaes Maremiean fames ro | Teere VSt seter

Gambar 4.20 Tampilan Halaman Profil
7. Tampilan Halaman Data Kopi
Tampilan ini memperlihatkan data-data kopi yang telah diinputkan pada

form input data kopi, sehingga menampilkan seperti pada gambar 5.21 :

v v N NN
X X X x X

e e L YL SR

Gambar 5.21 Tampilan Halaman Data Kopi
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8. Tampilan Halaman Input Data Kopi
Form input data kopi digunakan untuk menginputkan dan menambahkan
data kopi sebagai alternatif. Gambar 5.22 berikut adalah tampilan form

input data kopi :

INPUT DATA KOPY

Koss Ko

Wama Ko

Gambar 4.22 Tampilan Halaman Input Data Kopi

9. Tampilan Halaman Data Kriteria
Tampilan ini memperlihatkan data-data kriteria yang telah diinputkan pada
form input data kriteria, pada data kriteria ini dimasukkan formula
normalisasi cost dan benefit serta nilai bobot presensif. Nilai bobot
preferensif dimasukkan berdasarkan kriteria mana yang lebih besar
menunjang dari hasil akhirnya, karena aroma biji merupakan salah satu
kriteria yang sangat menunjang hasil maka aroma biji memiliki nilai lebih
besar dari pada kriteria yang lainnya. Sehingga menampilkan seperti pada

gambar 5.23 :
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L U U
x X X x x

€ i W) e - - -nis etis Voare W

Gambar 4.23 Tampilan Halaman Data Kriteria
10. Tampilan Halaman Input Data Kriteria
Form input data kriteria digunakan untuk menginputkan danmenambahkan

data kriteria. Gambar 5.24 berikut adalah tampilan form input data kriteria

INPUT DATA KRITERIA

Waks e

Tarmals Hoemativen

Botel Pratenst)

* 2zwew e teme - - - Twwyw - setar

Gambar 4.24 Tampilan Halaman Input Data Kriteria
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11. Tampilan Halaman Data Input Nilai Kriteria
Tampilan ini memperlihatkan yang akan diinputkan nilai nya pada form
input nilai data kriteria, nilai yang dimasukkan diambil dari kriteria yang
telah diinputkan. Saat menginputkan nilai kriteria, kita memilih nilai yang
sesuai dengan alternatifnya, sehingga menampilkan seperti pada gambar

5.25:

Dewnzzmn

= 9 & ®

INFUT NILAI KRITERA

Mame Allersatnt
Aroms Bijy
Canat Alr

a0l Keanamas
AN Tanre

Carar Kalein

Gambar 4.25 Tampilan Halaman Data Input Nilai Kriteria

12. Tampilan Halaman Hasil Keputusan
Form hasil keputusan digunakan untuk menampilkan nilai kriteria yang
telah di inputkan sebelumnya. Nilai awal alternatif di dapat dari input nilai
kriteria yang sudah di fuzzy kan pada databasenya. Hasil normalisasi di
dapat dari nilai awal alternatif yang telah diproses berdasarkan logika pada
program. Logika dalam program disesuaikan dengan hasil perhitungan

yang manual, sehingga perhitungan pada program menghasilkan nilai yang
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sama dengan perhitungan manual yang ada pada bab sebelumnya. Nilai
akhir merupakan hasil akhir yang didapat dari hasil normalisasi yang sudah
diproses, hasil akhir yang ada pada program juga sesuai dengan

perhitungan manual yang ada di bab sebelumnya. Gambar 5.26 berikut

adalah tampilan form hasil keputusan:

WILAI AWAL ALTERNATIF

Masil Kormalisas|

Nital Axwir

Hasé X P Hargn A d ity
Arabika Fullwash dengen Svar Axhir @ 428 czakn baniilns bop Standar
Arabika Honey dengan Nila: Akr 0.308 mana kualias kop: Standar

Arabika Blue Honey dongan Nis Ak 0.85 mota kupizas kop: Standar
Arabika Wethull dangan Nilal Aktie 0.426 maka xualidas xop Standar

Aratiika Naturad dengan Noac Ashil 1 mukn baalilas bog Batkualitas

Gambar 4.26 Tampilan Halaman Hasil Keputusan
13. Tampilan Halaman Laporan Hasil Penilaian
Form laporan hasil penilaian berisi data hasil penilaian menggunakan

metode SAW pada sistem. Pada halaman laopran menunujukkan
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keterangan standart dan berkualitas. Kopi yang keterangan nya standart
merupakan kopi yang mempunyai nilai di bawah 0,8, sedangkan yang
keterangan nya berkualitas merupakan kopi yang mempunyai nilai akhir di
atas 0,9. Nilai tersebut sudah dimasukkan dan diproses kedalam logika
programnya. Bentuk tampilan laporan hasil penilaian seperti pada gambar

5.27 :

® 4 %

Kocatscat st Sewyal e i pecetsh

Gambar 4.27 Tampilan Halaman Laporan Hasil Penilaian



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian pada Koperasi Koerintji Barokah dengan

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. Dari hal tersebut

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu :

1.

5.2 Saran

Dengan merancang sistem pendukung keputusan dalam penentuan
kualitas kopi terbaik dapat membantu dan mempermudah pihak Koperasi
Koerintji Barokah dalam menentukan kualitas kopi mana yang terbaik
dan mendapatkan hasil yang lebih akurat.

Dengan sistem pendukung keputusan penentuan kualitas kopi yang
menerapkan metode Simple Additive Weighthing (SAW) dapat
menghasilkan sebuah keputusan yang tepat dan cepat sehingga lebih
efisien.

Dengan sistem pendukung keputusan dalam menentukan kualitas kopi
terbaik dengan menggunakan bahasa pemograman PHP dan Database
MySQL sesuai dengan kriteria yang ditentukan dapat menghasilkan

laporan kopi yang kualitas pada Koperasi Koerintji Barokah.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyampaikan

beberapa saran sebagai berikut:

80
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4. Dalam membangun sistem pendukung keputusan ini dapat digunakan
metode lainnya sebagai pembanding dalam menentukan kualitas kopi
terbaik.

5. Pada sistem pendukung keputusan ini perlu adanya pengembangan dan
pembaharuan terhadap sistem agar dapat digunakan berkelanjutan sesuai
dengan yang dibutuhkan.

6. Penerapan sistem ini sebaiknya didukung oleh beberapa sumber daya yang
memadai seperti brainware yang paham akan jalannya sistem dan juga

hardware yang mendukung.
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